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Abstract

Penelitian ini menggunakan attitude, perceived behavioral control, subjective norms, moral
obligation dan past piracy behavioral untuk menganalisis intention terhadap digital piracy (software)
dan intention terhadap behavior pada digital piracy software) di kalangan mahasiswa GICI Business
School Batam. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan jumlah akhir responden
sebanyak 100 orang. Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20 untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel
attitude, perceived behavioral control, subjective norms, moral obligation dan past piracy behavior
terhadap intention dan intention terhadap behavior pada digital piracy (software). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa attitude, perceived behavioral control, subjective norms, moral obligation dan
past piracy behavior terhadap intention mempengaruhi intention dalam melakukan digital piracy
(software).

Keywords:

attitude, perceived behavioral control, subjective norms, moral obligation, past piracy behavior,
intention, behavior, digital piracy (software), SPSS 20.

PENDAHULUAN

Software  piracy diartikan  sebagai mendistribusikan software piracy.
pembajakan yang ilegal, di mana sebuah Menurut  Business Software Alliance
organisasi  mengembangkan  software (BSA), pada tahun 2000, tingkat
untuk mempermudah seseorang pembajakan diperkirakan berkisar 88% di
melakukan kegiatan kerja maupun tugas Rusia, 26% di Denmark dan United
perkuliahan, tetapi selalu salah gunakan Kingdom (Antonio, 2002).

dengan menduplikasi software tersebut
untuk menghindari biaya (Straub &
Collins, 1990).

Perusahaan perekaman music Recording
Industry Association of America (RIAA)
melaporkan bahwa dalam tahun 1999
hingga 2002 penjualan  mengalami

Software piracy bukanlah hal yang baru,
meskipun arus diakui bahwa internet telah
memberikan kesempatan yang besar untuk
pelanggaran hak cipta yang lebih besar.
Pembajakan tersebar luas di Eropa. Eropa
Timur dianggap sebagai salah satu pusat
operasi terbesar untuk memproduksi dan

penurunan sebesar 31%, hal ini disebabkan
oleh pembajakan. Industri filem yang
menjadi korban target pembajakan yaitu
The Motion Picture Association of
America (MPAA). Diperkirakan sebanyak
400,000-600,000 film di download lewat
internet setiap hari (MPAA, 2003).
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Estimasi yang diperkirakan oleh MPAA
mengalami kerugian sebesar 18,2 Bilion
US Dolar dalam setahun disebabkan oleh
pembajakan digital (Cronan & Al-Rafee,
2008).

Di kawasan Asia, tingkat pembajakan rata-
rata meningkat satu poin menjadi 54%
pada tahun ini. Namun demikian, tingkat
pembajakan di enam negara Asia yang
memiliki pertumbuhan ekonomi yang
sehat menurun. Cina memimpin dengan
tingkat penurunan empat poin yang diikuti
oleh India, Singapura, dan Vietnam
dengan penurunan dua poin. Ini terkait
dengan kenaikan pasar PC di Cina dan
India 2% menjadi 29% pada 2005
(Tempointeraktif, 2006).

Masalah pembajakan software telah
menjadi fenomena dibanyak negara. Di
Indonesia, menurut data terakhir yang
dikeluarkan Business Software Alliance
(BSA), tingkat pembajakan software
mencapai angka 87%. Perwakilan Business
Software Alliance untuk Indonesia lebih
dari satu software yang dipasang di
komputer adalah software ilegal. Dengan
demikian, pembajakan terus mengancam
tumbuhnya inovasi  software  yang
berakibat hilangnya kesempatan kerja dan
berkurangnya penghasilan negara dari
pajak. Meski tingkat pembajakan masih
tinggi (Tempointeraktif, 2006).

Software Piracy bukan merupakan suatu
masalah sampai munculnya personal
computer, pernyataan ini didukung oleh
keterbatasan hardware dan software yang
dapat dipakai pada masa itu dan
keterbatasan kepemilikan personal
computer dan kualitas dari software hasil
pembajakan tersebut tidak menurun. Hal
ini diperparah dengan hadirnya internet
yang memungkinkan proses download
data tanpa takut dilacak ( Al-Rafee, 2002).

ATITUDE

Sikap pada perilaku membentuk penilaian
perilaku (Cao & Mokhtarian, 2005). Sikap
dapat mencakup bermacam perasaan,
seperti kepuasan secara umum, persepsi
terhadap kualitas, dan bahkan respon
emosional (Galleta et al., 2004). Menurut
Fishbein dan Azjen (1975), sikap
individual didefinisikan sebagai tingkat
dimana individu menyukai atau tidak
menyukai  suatu obyek. Sedangkan
menurut Malhotra dan Galleta (1999),

sikap dapat didefinisikan  sebagai
pandangan  yang  positif  maupun
pandangan  negatif dari  seseorang

pengguna secara individu terhadap suatu
perilaku tertentu.

SUBJECTIVE NORMS

Subjective  norms  sebagai  tingkat
kepercayaan seseorang terhadap pendapat
dari orang-orang di sekitarnya yang
menyarankannya agar melakukan suatu
perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975). Begitu
juga menurut Himberg (1996) serta Paviou
dan Chai (2002), yang menyatakan bahwa
Subjective norms adalah pengaruh dari
keyakinan normatif seseorang bahwa
orang lain  menyetujui atau tidak
menyetujui suatu perilaku tertentu atau
persepsi seseorang bahwa orang-orang di
sekitarnya yang penting baginya merasa
tindakan tersebut harus dilakukan.

Ketika seseorang memutuskan untuk
melakukan suatu atau tidak melakukan
suatu tindakan, orang tersebut akan
mempertimbangkan harapan dari orang
lain yang dianggap penting baginya,
seperti teman, rekan Kkerja, dan teman
sekolah (Wu & Liu, 2007). Jika seseorang
memiliki pola subjective norms yang lebih
positif terhadap pembajakan software,
maka akan lebih cenderung memiliki niat
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untuk menggunakan software bajakan
(Chen et al., 2009).

PERCEIVED BEHAVIORAL
CONTROL

Perceived Behavioral Control menyatakan
bahwa sikap menentukan keinginan untuk
melakukan sesuatu, dan biasanya manusia
selalu menitikberatkan pada pemikiran
kepercayaan akan hasil yang dihasilkan
oleh tingkah laku (sikap kepercayaan),
kepercayaan tentang hasil wajar dan
motivasi untuk dibandingkan hasil yang
diinginkan (kepercayaan yang wajar).
Perceived behavioral control
mempengaruhi keinginan, tetapi juga dapat
digunakan untuk mempekuat seseorang
melakukan suatu hal (Cronan & Al-Rafee,
2006). Perceived behavior control adalah
persepsi  konsumen apakah tindakan
perilaku adalah dalam kendali mereka dan
mencerminkan keyakinan mereka tentang
akses ke sumber daya dan peluang yang
diperlukan untuk memfasilitasi perilaku
(Ajzen, 1991).

MORAL OBLIGATION

Menurut Beck dan Azjen (1991), moral
obligation adalah prediktor signifikan
yang baik untuk perilaku kecurangan atau
pembentukan maksud untuk menipu.
Setelah itu, Beck dan Ajzen (1991),
menemukan bahwa moral obligation
diberikan keuntungan yang sederhana
dalam daya prediksi Theory of Planned
Behavior yang ditambahkan 2 komponen
moral yaitu moral obligation dan moral
reasoning  yang  bertujuan  untuk
mengurangi  perilaku tidak etis dan
menghentikan siswa untuk melakukan
perbuatan yang tidak etis (Trevor et al.,
2007).

PAST PIRACY BEHAVIOR

Menurut Henk et al, (1997), past behavior
merupakan pengalaman yang baik untuk
melakukan peningkatan praktek secara
bertahap dalam membuat suatu proses
keputusan. Selain itu, Henk et al, (1997),
mengharapkan dengan latihan peningkatan
perceived behavioral control yang
berhubungan langsung dengan perilaku,
karena secara bertahap menjadi pengganti
kontrol sebenarnya dengan Kinerja yang
memadai  yaitu  kemampuan  dan
keterampilan. Sehingga Henk et al, (1997),
berpendapat bahwa dampak dari past
behavior terhadap perilaku adalah batas
dari persepsi desirabilita, norma sosial,
kontrol dan niat untuk melaksanakan
perilaku tersebut.

INTENTION

Menurut Malhotra dan Galleta (1999)
intention merupakan pengukuran atau
penilaian terhadap kemauan atau niat
seseorang dalam melaksanakan suatu
tindakan yang spesifik. Kemudian menurut
Cao dan Mokhtarian (2005), niat perilaku
mengukur seberapa keras seseorang
bersedia untuk mencoba, atau besarnya
niat dari usaha yang diharapkan dalam
melakukan suatu tindakan. Selain itu, Cao
dan Mokhtarian (2005) juga menyatakan
bahwa semakin kuat niat perilaku individu,
maka semakin besar juga kemungkinan
individu tersebut untuk melakukan suatu
tindakan.

BEHAVIOR

Menurut Moores et al. (2009), Behavior
didefinisikan dalam hal kepatuhan hak
cipta, atau sejauh mana seorang individu
mempertahankan komputer pribadi yang
tidak berlisensi atau bebas dari bajakan
software. Menurut Ajzen (1991), perilaku
dipandu oleh tiga faktor yaitu keyakinan
tentang hasil kemungkinan perilaku dan
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evaluasi dari hasil (keyakinan perilaku),
keyakinan tentang normatif harapan orang
lain dan motivasi untuk mematuhi harapan
(normatif keyakinan), dan keyakinan
tentang keberadaan faktor yang dapat
memfasilitasi atau menghambat perilaku
kinerja dan kekuatan dianggap faktor ini
(keyakinan kontrol).Menurut Fishbein dan
Ajzen (1975), Ajzen (1991), mengakui
bahwa Dbehavior masal lalu dapat
mempengaruhi behavior yang akan datang
dan dapat menghasilkan feedback yang
mempengaruhi sikap, persepsi dari norma-
norma sosial dan kontrol. Menurut
Sheppard et al. (1988), mendukung
pandangan meta analisis mencerminkan
bahwa tindakan proses seleksi behavior
yang melekat pada pencapaian tujuan
cenderung meningkatkan prediksi
behavior tertentu

Loyalitas mahasiswa pada umumnya
memiliki ~ sikap  untuk  melakukan
pembajakan digital sehingga mahasiswa
memiliki niat  dalam melakukan
pembajakan. Dapat diambil hipotesa
bahwa semakin tinggi sikap pembajakan
mahasiswa, maka semakin tinggi niat
dalam melakukan pembajakan.

Sikap ataupun attitude juga bisa
menganalisa niat seorang individu dalam
melakukan  suatu  tindakan  dalam
pembajakan digital. Alasan mengapa bisa
dijadikan analisa karena attitude bisa
berubah  menjadi sebuah persuasive
ataupun yang bisa kita sebut sebagai
rayuan dalam  melakukan tindakan
pembajakan. Individu dengan attitude
yang berkoresponden dengan pembajakan
lebih tinggi dan memungkinkan akan
mempunyai niat yang tinggi untuk
melakukan pembajakan pada materi
digital. (Cronan & Al-Rafee, 2008).

H; : Adanya pengaruh attitude terhadap
intenton dalam pembajakan digital
(software).

Salah satu alasan seorang individu
melakukan pembajakan adalah norma
subjektifnya. Norma subjektif adalah
persepsi seorang individu dalam tekanan
sosial untuk melakukan atau tidak
melakukan tingkah laku yang spesifik.
Bertindaknya  suatu  tingkah  laku
tergantung pada orang-orang yang
disekitarnya. Pembuktian telah
menunjukkan norma subjektif
mempengaruhi niat seorang individu.
(Cronan & Al-Rafee, 2008).
H, : Adanya pengaruh subjective norms
terhadap intention dalam pembajakan
digital (software).

Perceived Behavioral Control adalah
sebuah kesadaran akan  mudah atau
susahnya  seorang individu  dalam
melakukan sebuah perilaku. Hal ini
menujukkan seseorang akan melakukan
pembajakan ataupun tidak walaupun
norma  subjektifnya  memungkinkan.
(Cronan & Al-Rafee, 2008).
H; : Adanya pengaruh perceived behavior
control terhadap intention dalam
pembajakan digital (software).

Moral Obligation adalah sebuah tuntutan
dalam seorang individu untuk melakukan
pemikiran untuk menanyakan pada dirinya
apakah sebuah tindakan yang bersalah
(pembajakan) akan dilakukan atau tidak.
Moral Obligation menjadi penentu yang
sangat besar dalam pembahasan yang ada
(Cronan & Al-Rafee, 2008).
H, : Adanya pengaruh moral obligation
terhadap intention dalam melakukan
pembajakan digital (software).

Past Piracy Behavior dikenal sebagai
frekuensi terjadinya pembajakan digital
pada masa lalu. Sikap pada masa lalu
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terhadap pembajakan mempunyai Intention adalah sesuatu mendahului yang

pengaruh terhadap sikap masa depannya.

(Cronan & Al-Rafee, 2008).

Hs : Adanya pengaruh past piracy behavior
terhadap intention dalam melakukan
pembajakan digital (software).

perilaku, yang diasumsikan berada di

bawah kehendak kontrol (Howard, 2005).

He : Adanya pengaruh intention terhadap
behavior dalam melakukan
pembajakan digital (software).

Dari hipotesa-hipotesa di atas, dapat dibangun sebuah model penelitian seperti:

Attitude

Subjective
Norms

\

Perceived
Behavioral
Control

Intention Behavior

SN

Moral
Obligation

Past Piracy
Behavior
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dalam bentuk
kausal komparatif, yaitu tipe penelitian
dengan karakteristik masalah berupa
hubungan sebab akibat antara 2 variabel
ataupun lebih yang meliputi variable
independen dan variabel dependen, dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor yang mempengaruhi niat dalam
melakukan pembajakan digital di kalangan
mahasiswa batam.

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh
kampus yang tergabung dalam group

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperolen diolah dengan
menggunakan SPSS versi 20. Pengaruh
antara variable independen dengan
variable dependen diukur dengan melihat
tingkat signifikansi melalui uji hipotesis

GICI Business School Batam yaitu
STMIK GICI Batam, Akademi Akuntansi
Permata Harapan, dan Akademi Bahasa
Inggeris Permata Harapan Batam.

Metode sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Metode purposive
sampling adalah metode yang digunakan
di mana responden hanya ditujukan kepada
mahasiswa yang pernah  melakukan
pembajakan digital, sehingga total sample
yang diperoleh sebanyak 100 responden.
Sehingga hasil penelitian dapat dianggap
mewakili populasi.

berganda dan analisa regresi linier
sederhana.

Jika digambarkan dalam tabel, maka nilai

menggunakan analisa  regresi linier hasil analisis data yang diperoleh dapat
disajikan sebagai berikut:
JURSIMA https://ejournal.giciku.ac.id/
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Uji Hipotesis Dalam Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized T Sig. Kesimpulan
Coefficients
1 Konstanta 0.211 0.776 0.446

Attitude 0.432 8.721 0.000 H1: Diterima
Perceived Behavior
Control 0.126 2.848 0.001 H2: Diterima
Subjective Norms 0.193 3.972 0.000 H3: Diterima
Moral Obligation -0.178 -2.974 0.001 H4: Diterima
Past Piracy Behavioral 0.144 3.277 0.003 H5: Diterima

INT

Uji Hipotesis Dalam Regresi Linier Sederhana

Model  Unstandardized T Sig. Kesimpulan
Coefficients
1 Konstanta 2.415 22.741 0.000
Intention -0.166 -3.784 0.009 H6: Diterima
Behav
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SIMPULAN

Pada hasil penelitian yang dilakukan
pada survei terhadap 100 mahasiswa
yang pernah melakukan pembajakan
software di GICI Business Batam,
penulis menemukan 5 faktor yang
paling dominan  mempengaruhi
intention pada pembajakan software
di kota Batam vyaitu attitude,
perceived  behavioral control,
subjective norms, moral obligation
dan past piracy behavior. Penulis
juga menemukan intention pada
pembajakan software mempengaruhi
behavior pada pembajakan software.
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